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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman terkait pengaruh
keragaman gender dan kewarganegaraan dewan manajemen terhadap Kinerja dan
risiko Bank. Kinerja bank dinilai oleh dua proksi yaitu Return on Assets (ROA)
sebagai pengukur kinerja akuntansi dan Tobin’s Q sebagai kinerja pasar. Risiko
pasar bank diproksikan dengan Beta dan risiko akuntansi bank diukur melalui
Non-performing Loan. Studi ini didasarkan pada 61 Bank di Indonesia selama 8
tahun yang dikumpulkan secara manual dari laporan tahunan dan database OJK.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman gender dan kewarganegaraan
pada dewan komisaris mempengaruhi kinerja dan risiko bank. Keragaman warga
negara pada tingkat komisaris akan meningkatkan volatilitas risiko pasar dan
menurunkan pengembalian aset Bank. Sedangkan keragaman gender pada dewan
komisaris dan direksi memiliki pengaruh positif yang signifikan pada
pengembalian bank dan negatif terhadap risiko.

Kata Kunci: corporate governance, keragaman dewan komisaris, keragaman
dewan direksi, Bank di Indonesia.
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Abstract

BOARD DIVERSITY, RISK AND RETURN OF BANKS IN INDONESIA

DIVA TERTIA ALMIRA
21/484123/PEK/27286

This study aims to improve our understanding regarding the relationship
between board’s gender and nationality towards risk and returns of Indonesia
Bank. Bank’s return is measured through Return on Assets (ROA) as an
accounting return dan Tobin’s Q as market return. Whereas bank’s risk proxied
through equity risk (Beta) and non-performing loan as an accounting risk. This
study is based on 61 Indonesian bank through the span of 8 years, collected
manually from annual reports and OJK database. The study shows a significant
relationship between board’s gender and nationality diversity with bank’s risk and
return. Foreign national commissioner will increase the volatility of market risk
and reduce the return on the bank's assets. While female board of commissioners
and management both has a significant favorable effect on the return and risk of
banks.
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